BAB  V
KESIMPULAN

5.1 	Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1 	Proyek pembangunan Perumahan Grand Permata Ajung Kabupaten Jember memerlukan dana sebesar Rp.38.417.058.100,-  dana awal pembangunana sampai pembangunan dapat berjalan sendiri Rp30.165.841.034, dana pinjaman kreditor yang dapat di pinjam secara berkala yaitu sebesar Rp21.166.088.724 dengan bunga 15% per tahun.
2.	Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan Nilai NPV > 0 yaitu sebesar Rp 3.375.311.611, Net B/C sebesar 1.24, Pay back Period  (PBP) 3 tahun 5 bulan, nilai tingkat pengembalian investasi (IRR) sebesar 19.99%, BEP proyek pembangunan Perumahan Grand Permata Ajung Kabupaten Jembersebesar Rp10.853.675.1000
3. Analisis sensitivitas terhadap harga jual paling rendah pertahun yaitu NPV = 0 dan Net B/C =1  di mana harga tahun 2021 untuk unti Type 30/60 Rp149.040.209 dari harga awal Rp 162.800.000 untuk Type 36/72 Rp 225.070.856 dari harga awal Rp 245.850.000 untuk Type 43/72 Rp310.164.759 dari harga awal Rp 338.800.000 untuk type 63/91dengan harga Rp 461.219.025dari harga awal  Rp 503.800.000 untuk type 100/120 Rp 704.919.908 dari harga awal Rp 770.000.000, dan kenaikan minimal pertahun yaitu 9% dari tahun pertama, jika harga penjualan di bawah dari nilai minimal maka perusahaan di katakan merugi.
 
5.2 	Saran
	Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. pembangunan perumahan Grand permata ajung di tinjau dari aspek finansial sangat menguntungkan apabila presiksi penjualan tersebut tercapai .
2. Perlunya perhitungan ulang biaya pengeluaran pembangunan untuk meminimalisir biaya agar tidak terjadi kerugian terhadap perumahan tersebut.
3. Kenaikan pada harga bangunan perumahan tiap tahun nya berbanding lurus dengan kenaikan harga tanah pertahun, tidak di dasari dengan pengaruh minat pembelian property pada masyarakat.
4. Pembangunan perumahan Grand permata ajung harus mempertimbangkan suku bunga pinjaman dari investor agar mendapatkan keuntungan yang bagus.
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